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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis representasi Islam Nusantara dalam arsitektur
Masjid Agung Sumenep dengan menitikberatkan pada bentuk representasi,
produksi makna, dan wacana keislaman yang termanifestasi melalui elemen-elemen
arsitektural masjid. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
deskriptif-interpretatif, di mana data diperoleh melalui observasi lapangan,
wawancara mendalam, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teori
representasi Stuart Hall untuk menafsirkan makna simbolik dan visual dalam
konteks sosial-historis masyarakat Madura. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
representasi Islam Nusantara terwujud melalui elemen atap tumpang tiga, gapura
bergaya Tionghoa, ornamen ukiran khas Madura, dan kaligrafi Arab yang
membentuk sistem tanda visual. Atap tumpang tiga merepresentasikan
kesinambungan kosmologi pra-Islam yang direinterpretasi dalam nilai-nilai Islam,
gapura Tionghoa merepresentasikan keterbukaan Islam terhadap pluralitas budaya,
sementara ornamen- lokal Madura menegaskan identitas keislaman lokal. Lebih
lanjut, produksi makna dan wacana yang dihasilkan menunjukkan bahwa arsitektur
Masjid Agung Sumenep merepresentasikan Islam sebagai agama yang kontekstual,
inklusif, dan harmonis, sekaligus berfungsi sebagai simbol legitimasi religius dan
politik dalam struktur Keraton Sumenep yang menegaskan relasi historis antara
ulama dan penguasa;Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa Islam
Nusantara tidak hanya dipahami sebagai konsep teologis, tetapi sebagai identitas
kultural “yang-dimaterialisasikan melalui ruang, simbol, dan-praktik representasi
arsitektural.

Kata kunci: Islam Nusantara, Representasi, Arsitektur Masjid, Makna dan
Wacana, Masjid Agung Sumenep.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang majemuk dengan beragam budaya,
adat, dan agama yang saling berinteraksi di dalam membentuk identitas
kebangsaan. Keragaman tersebut menjadi fondasi penting dalam membangun
keutuhan bangsa sebagaimana tercermin dalam semboyan Bhinneka Tunggal
Ika.! Dalam konteks ini agama Islam yang datang ke Nusantara tidak berdiri di
ruang kosong, melainkan tumbuh melalui proses dialog budaya dengan tradisi
lokal yang telah lama mengakar.? Hasil dari pertemuan tersebut melahirkan
corak keislaman yang khas dan dikenal dengan istilah Islam Nusantara, yaitu
bentuk Islam yang inklusif, adaptif, dan menghargai budaya lokal tanpa
kehilangan nilai universalnya.?

Secara historis, gagasan Islam Nusantara berakar dari dakwah

Walisongo yang menggunakan pendekatan kultural dalam-menyebarkan ajaran

'Keberagaman budaya di Indonesia mencerminkan karakter bangsa yang terbuka terhadap
perbedaan. Pluralitas tersebut tidak hanya menjadi kekayaan sosial, tetapi juga kekuatan yang
merekatkan masyarakat dalam satu identitas kebangsaan. Prinsip Bhinneka Tunggal Tka menjadi
pedoman hidup bersama di tengah heterogenitas masyarakat. Lihat: (Yuliana, S. (2020). “Bhinneka
Tunggal Ika sebagai Perekat Kebangsaan dalam Kehidupan Multikultural.” Jurnal Civics: Media
Kajian Kewarganegaraan. Hlm. 23)

Nasaruddin Umar MA, Islam Nusantara: Jalan Panjang Moderasi Beragama di Indonesia, 1
ed. (Elex Media Komputindo, 2021).

3Ahmad Zainuri, “Integrasi Islam dan Budaya Lokal Dalam Seni Arsitektur Masjid Kuno Di
Jawa: Sebuah Tinjauan Umum,” Heritage 2, no. 2 (2021): https://doi.org/10.35719/hrtg.v2i2.58.
Hlm. 34




Islam di Jawa.* Para Walisongo menanamkan nilai-nilai Islam melalui seni,
arsitektur, dan tradisi masyarakat setempat sehingga Islam mudah diterima dan
menyatu dalam kehidupan sosial. Proses akulturasi yang berlangsung lama
antara ajaran Islam dan adat lokal tersebut kemudian membentuk karakter
keislaman yang damai, toleran, dan bersifat dialogis.’

Ciri khas Islam dengan budaya lokal tampak jelas pada peninggalan
arsitektur masjid kuno di berbagai daerah di Indonesia, termasuk di Pulau
Madura.® Kabupaten Sumenep sebagai salah satu pusat kebudayaan Madura
memiliki kekayaan seni dan arsitektur yang berkembang di lingkungan keraton.
Masjid Agung Sumenep yang dibangun pada masa Panembahan Sumolo pada
tahun 1779, menjadi bukti nyata dari perpaduan antara nilai Islam dan budaya
lokal.” Masjid ini menampilkan perpaduan gaya arsitektur Madura, Arab,
Eropa, dan Tionghoa, yang mencerminkan semangat Islam Nusantara sebagai
Islam yang terbuka terhadap perbedaan.®

Kehadiran arsitek keturunan Tionghoa, Lauw Pia Ngo, dalam

pembangunan Masjid Agung Sumenep juga menegaskan.adanya percampuran

4Achmad Nur Waqid, “Metode Dakwah Sunan Kalijaga Melalui Akulturasi Budaya Dan
Relevansinya  Dengan Tujuan Pendidikan Islam” (diploma, IAIN Ponorogo, 2020),
https://etheses.iainponorogo.ac.id/12938/.

SFadila Eka Gustina dkk., “Nilai Simbolis Dan Budaya Pada Arsitektur Masjid Agung
Demak,” AT-THARIQ: Jurnal Studi Islam Dan Budaya 5, no. 01 (2025): 32,
https://doi.org/10.57210/trq.v5.101.131.

®Aulia Normalita, “Nilai-Nilai Toleransi Hasil Akulturasi Budaya Pada Masjid Mantingan
Jepara,” Satwika : Kajian Ilmu Budaya Dan Perubahan Sosial 7, no. 1 (2023): Hlm. 42, email,
https://doi.org/10.22219/satwika.v711.24353.

"Fajri Andika, “Masjid Agung Sumenep: Akar Historis Toleransi Masyarakat Ujung Timur
Pulau Garam: Sumenep Grand Mosque: Historical Roots of Tolerance of the East End of Salt
Island,” Journal of Islamic History 2, no. 2 (2022): Hlm. 90, https://doi.org/10.53088/jih.v2i2.487.

8Sujai dkk., “Evaluasi Lanskap Sejarah Dan Budaya Berdasarkan Konsep Taman Islami Di
Area Masjid Agung Keraton Sumenep,” Jurnal Lanskap Indonesia 16, no. 1 (2024): 23,
https://doi.org/10.29244/jli.v1611.42955.



budaya lintas etnis dan agama.” Ornamen masjid tersebut yang menampilkan
gapura bergaya Tiongkok, kaligrafi Arab, dan atap tumpang tiga merupakan
simbol dari integrasi nilai-nilai Islam dengan budaya Madura dan pengaruh
luar. '° Dengan demikian, Masjid Agung Sumenep tidak hanya berfungsi
sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai medium representasi akulturasi
budaya yang menjadi ciri khas peradaban Islam di Nusantara.'!

Dalam perspektif representasi, sebagaimana dikemukakan oleh Stuart
Hall, makna tidak hanya diproduksi melalui bahasa verbal, tetapi juga melalui
simbol, visual, dan bentuk budaya.'? Oleh karena itu, elemen-elemen visual
Masjid Agung Sumenep dapat dipahami sebagai representasi dari nilai-nilai
Islam yang dikontekstualisasikan dengan budaya lokal. Kajian ini penting
untuk memperluas pemahaman tentang bagaimana Islam Nusantara
diwujudkan secara spasial dan visual dalam wujud arsitektur keagamaan.!3

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk membumikan

konsep Islam Nusantara dalam bentuk yang konkret dan dapat diakses secara

Zainor Ahmad, “Kajian Estetika Motif Ukir Keraton Sumenep Madura Hasil Akulturasi
Tionghoa,” Corak 10, no. 1 (2021): 73, https://doi.org/10.24821/corak.v10i1.5190.

"ONur Ichsan Hambali dkk., “Simbolisasi Budaya Jawa dan Substansi Nilai Islam pada Masjid
At-Tin  Jakarta,”  Sinektika:  Jurnal  Arsitektur 19, no. 2  (2022): HIm.83,
https://doi.org/10.23917/sinektika.v19i2.18394.

""Nur Rohmawati dan Mohammad Meiludin, “Aspek Semiotik dan Nilai Budaya Pada Situs
Sunan Drajat dan Sunan Sendang Duwur di Kabupaten Lamongan,” KLITIKA Jurnal Ilmiah
Pendidikan =~ Bahasa  dan Sastra Indonesia 2, no. 2 (2020): Hlm.31,
https://doi.org/10.32585/klitika.v2i2.960.

12Stuart Hall, Jessica Evans, dan Sean Nixon, Representation : Cultural Representations and
Signifying Practices, SAGE Publications Ltd, 2024, Hlm.10.

BLaura Aprilia Sondakh dan Maskur Rosyid, “Representasi Islam Moderat Dalam Dakwah
Walisongo: Telaah Historis Dan Kultural,” Interdisciplinary Explorations in Research Journal 3,
no. 2 (2025): HIm.486, https://doi.org/10.62976/ierj.v3i2.1179.



visual.'* Masjid Agung Sumenep sebagai artefak budaya berperan penting
dalam menampilkan identitas keislaman yang kontekstual dan toleran. Namun,
kajian yang menelaah masjid ini dari perspektif representasi budaya dan agama
masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini akan menggunakan teori
representasi Stuart Hall untuk mengkaji bagaimana elemen visual dan
arsitektural Masjid Agung Sumenep merepresentasikan ideologi Islam
Nusantara, kemudian bagaimana makna dan wacana dari Masjid Agung
Sumenep sebagai warisan sejarah kebudayaan.'>

Melalui pendekatan ini, penelitian tidak hanya berkontribusi pada studi
arsitektur Islam, tetapi juga pada penguatan pemahaman terhadap Islam
sebagai agama yang berdialog dengan budaya.'® Dengan menempatkan Masjid
Agung Sumenep sebagai hasil dari akulturasi budaya Madura, Tionghoa, dan
Islam, penelitian ini diharapkan mampu memperkaya wacana tentang Islam

Nusantara dari ranah teologi menuju ranah visual dan spasial.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan oleh penulis, maka

beberapa rumusan masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah:

“Helsi Amry dan Muhammad Hidayat, “Identitas Perantau Minangkabau Asal Pariaman di
Kelurahan Wirotho Agung,” Culture & Society: Journal Of Anthropological Research 6, no. 1
(2024): HIm.10, https://doi.org/10.24036/csjar.v6il.158.

5Sujai dkk., “Evaluasi Lanskap Sejarah dan Budaya Berdasarkan Konsep Taman Islami di
Area Masjid Agung Keraton Sumenep,” Jurnal Lanskap Indonesia 16, no. 1 (2024): Hlm.14,
https://doi.org/10.29244/jli.v16i1.42955.

16K arina Putri Utami dkk., “Sejarah Akulturasi Budaya Islam, Jawa, Cina, Dan Hindu-Buddha
Pada Arsitektur Masjid Mantingan, Jepara, Jawa Tengah,” Sinektika: Jurnal Arsitektur, 17 Januari
2024, Hlm.33, https://doi.org/10.23917/sinektika.v21i1.2581.



1. Bagaimana representasi nilai nilai [slam Nusantara yang terwujud dalam
arsitektur Masjid Agung Sumenep ?
2. Bagaimana produksi makna dan wacana Islam Nusantara dalam arsitektur

Masjid Agung Sumenep ?

C. Tujuan dan Signifikasi Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Menganalisis bentuk representasi Islam Nusantara dalam arsitektur
Masjid Agung Sumenep, dengan menelusuri elemen-elemen
arsitektural yang mencerminkan nilai-nilai keislaman khas Nusantara.
b. Mengkaji bagaimana makna dan wacana Islam Nusantara
dikonstruksi, dinegosiasikan, dan direpresentasikan dalam konteks
sosial-historis masyarakat Madura.
2. Signifikasi Penelitian
Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian [slam Nusantara dan arsitektur Islam di Indonesia.
Dengan menggunakan teort representasi Stuart Hall;penelitian ini:

I. Memperluas pemahaman tentang arsitektur masjid sebagai
medium wacana budaya, bukan sekadar artefak fisik atau
hasil percampuran budaya.

2. Menawarkan kerangka analisis baru dalam membaca Islam
Nusantara sebagai identitas kultural yang dikonstruksi

melalui simbol, ruang, dan praktik representasi.



3. Melengkapi studi-studi sebelumnya tentang Masjid Agung
Sumenep yang cenderung berhenti pada level akulturasi
bentuk, dengan menghadirkan analisis kritis mengenai
bagaimana makna dan wacana keislaman lokal diproduksi
dan dinegosiasikan.

Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada pengayaan kajian

interdisipliner antara studi Islam, kajian budaya, dan arsitektur.

D. Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa penelitian
terdahulu yang dijadikan sebagai bahan referensi dan perbandingan, hal

tersebut terbagi menjadi beberapa sub tema, yaitu:

1. Arsitektur Masjid di Nusantara

Penelitian pertama berjudul ‘“Pengaruh Arsitektur Nusantara dan
Islam pada Masjid Peninggalan Fatahilah di Jakarta” ditulis oleh Lia
Rosmala_Schiffer.” Penelitian ini dilakukan dengan, metode deskriptif,
analitik, "dan interpretatif dengan menggunakan teori archetype, teori
ordering principle,!” teori fungsi, bentuk dan makna (FBM), dan teori
budaya Nusantara (Betawi dan Jawa/Sunda). Dengan demikian, teori dan
metodologi yang digunakan dapat menangkap fenomena arsitektur melalui

penelusuran wujud akulturasi dari aspek fungsi, bentuk, dan maknanya

17Santi Afrida Rahmawati dkk., “[No tiThe Hero Archetype Analysis of Main Character in A
Study in Scarlettle Found],” EL2J (English Language and Literature Journal) 3, no. 1 (2024):
Hlm:15.



melalui filosofi tata ruang, kesakralan, dan pengaruh budaya pada sebuah
bangunan Masjid. Dari penelusuran yang dilakukan, diharapkan dapat
membuktikan bahwa Masjid Al'Alam Marunda dan Masjid Al'Alam
Cilincing merupakan ekspresi akulturasi antara budaya Nusantara dengan
budaya Islam.!®

Penelitian kedua berjudul “Integrasi Nilai Islam dan Budaya Lokal
pada Ornamen Arsitektur Masjid Tua di Palu dan Donggala™ ditulis oleh
Munarsi, Sutrati Melissa Malik, Luthfiah, Irfandi, Moh. Rachmat
Syahrullah. Penelitian ini bertujuan menggali makna simbolik ornamen
masjid tua di Palu dan Donggala guna memperkaya identitas arsitektur
Islam Nusantara sekaligus mendukung pelestarian warisan budaya.
Dengan pendekatan deskriptif-kualitatif melalui studi kasus dan
perbandingan, analisis dilakukan pada lima masjid: Masjid Agung
Baiturrahim Lolu, Masjid Raya Donggala, Masjid Auliya Towale, Masjid
Jami Kampung Baru, dan Masjid Al Amin Wani.

Hasil. penelitian menunjukkan: _ Masjid ... Baiturrahim Lolu
memadukan gaya modern dan tradist lokal melalui-kaligrafi melingkar,
pola geometris, dan motif vegetatif; Masjid Raya Donggala
menampilkan kolom bergalur, bukaan lengkung, kubah datar, hiasan
sulur, serta kaligrafi medali; Masjid Auliya Towale menonjolkan

ventilasi hexagon dan lengkung setengah lingkaran dengan minim

8Lia Rosmala Schiffer, “Pengaruh Arsitektur Nusantara Dan Islam Pada Masjid Peninggalan
Fatahilah Di Jakarta,” Syntax Literate; Jurnal Ilmiah Indonesia 7, no. 6 (2022): HIm.9%4,
https://doi.org/10.36418/syntax-literate.v7i6.7538.



kaligrafi/vegetasi; Masjid Jami Kampung Baru menampilkan kaligrafi
emas, ventilasi geometris, motif bintang dan daun dalam ukiran kayu hasil
akulturasi Bugis, Jawa, dan Cina; Masjid Al Amin Wani bergaya Melayu-
Cina dengan menara Tionghoa, pilar ulin, kaligrafi KH Ali Yafie, dan
ornamen vegetatif berwarna di plafon.

Analisis menunjukkan kaligrafi memperkuat spiritualitas, geometri
melambangkan keteraturan kosmos, dan vegetatif merepresentasikan
kedekatan dengan alam. Temuan ini menegaskan ornamen masjid tua
Pasigala memadukan nilai Islam dan tradisi lokal serta pentingnya
pelestarian arsitektur keagamaan sebagai identitas budaya.'”

Penelitian ketiga berjudul “Nilai Simbolis dan Budaya Pada
Arsitektur Masjid Agung Demak” ditulis oleh Fadila Eka Gustina, Nazwa
Alya Putri, Muhammad Sarjiki, dan Sari Febriani. Masjid Agung Demak
merupakan salah satu warisan budaya Islam yang mencerminkan
akulturasi antara ajaran Islam dan budaya lokal Jawa.

Arsitektur masjid ini memiliki nilai simbolis.yang dalam, terlihat
dari penggunaan Saka Guru, atap bertingkat tiga, serta ornamen khas yang
melambangkan filosofi Islam dan kesinambungan tradisi Hindu-Buddha.?°
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi

pustaka, di mana data dikumpulkan dari berbagai literatur yang membahas

Y Munarsi dkk., “Integration of Islamic Values and Local Culture in the Architectural
Ornaments of Old Mosques in Palu and Donggala :,” Jurnal Kolaboratif Sains 8, no. 10 (2025):
Hlm.94, https://doi.org/10.56338/jks.v8110.8913.

2Gustina dkk., “Nilai Simbolis Dan Budaya Pada Arsitektur Masjid Agung Demak.”



aspek sejarah, simbolisme, dan budaya dalam desain masjid. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Masjid Agung Demak bukan hanya tempat
ibadah, tetapi juga pusat penyebaran Islam dan interaksi sosial masyarakat.

Elemen seperti Pintu Bledeg, kolam wudhu, serta motif ukiran
pada mihrab dan mimbar menggambarkan integrasi nilai-nilai Islam
dengan kepercayaan lokal. Keberadaan simbol Surya Majapahit
menunjukkan kesinambungan antara kerajaan Hindu-Buddha dengan
Kesultanan Demak. Dengan demikian, Masjid Agung Demak merupakan
bukti nyata adaptasi Islam dengan budaya lokal, menjadikannya sebagai
salah satu contoh keberhasilan dakwah Islam yang harmonis di

Nusantara.?!

2. Islam Nusantara
Penelitian pertama berjudul “Karakteristik Islam Nusantara:
Manifestasi Moderatisme Walisongo Dalam Konteks Kontemporer”
ditulis oleh Ratu Qhaylla Zasqyah Chandra, Rensa Septiansyah, Nurjaya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap karakter ‘Islam Nusantara,
sebagai manifestasi eksistensi Islam moderat yang diajarkan oleh para
Walisongo dan tokoh agama hingga saat ini.??> Fenomenologi historis

digunakan untuk memahami Islam Nusantara. Hasil penelitian ini

2l Fadila Eka Gustina dkk., “Nilai Simbolis dan Budaya Pada Arsitektur Masjid Agung
Demak,”  At-Tharig:Jurnal  Studi  Islam  dan  Budaya 5, no. 1 (2025),
https://doi.org/10.57210/trq.v5.101.131.

2Tuti Munfaridah, “Islam Nusantara Sebagai Manifestasi Nahdlatul Ulama (NU) dalam
Mewujudkan Perdamaian,” Wahana Akademika: Jurnal Studi Islam dan Sosial 4, no. 1 (2023):
HIlm.19 https://doi.org/10.21580/wa.v4il1.1476.
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menunjukkan bahwa Islam di Nusantara memiliki lima karakter khusus.
Pertama, Islam Nusantara senantiasa sesuai dengan konteksnya. Kedua,
Islam Nusantara memiliki sikap toleran terhadap perbedaan. Ketiga, Islam
Nusantara menghargai tradisi yang telah lama ada. Keempat, Islam
Nusantara memiliki sikap progresif terhadap perkembangan zaman.
Kelima, Islam Nusantara bersifat emansipatif.?’

Penelitian kedua berjudul “Menakar Relevansi Implementasi [slam
Nusantara: Dalam Merajut Keragaman Fiqih di Indonesia” ditulis oleh
Umar Al Faruq, Ahmad Shofwan Mujahid, Muhammad Rozam Maali,
Irham Ahmad Baihaqi, Hasna Azizah. Islam pada hakikatnya menganut
konsep rahmatan lil alamin, dimana dalam konsep tersebut Islam dalam
implementasinya terhadap masyarakat Islam menjunjung tinggi nilai
kemaslahatan bagi pemeluknya.?* Hal ini menjadi salah satu faktor
mudahnya proses islamisasi di Nusantara. Selain faktor tersebut, Islam
menjadi salah satu agama yang mempermudah praktik keagamaan bagi
pemeluknya, hal inilah yang mendasari. masyarakat pribumi mudah
menerima ajaran Islam.

Dalam artikel ini, penulis berusaha menguraikan pemahaman
mengenai proses islamisasi di Nusantara, dimana terdapat tiga teori yang

menjadi jalur islamisasi di Nusantara, yaitu teori Arab, teori Gujarat, dan

ZRatu Qhaylla Zasqyah Chandra dkk., “Characteristics of Islam Nusantara: Manifestation of
Walisongo’s Moderatism in Contemporary Context,” Lentera Peradaban: Journal on Islamic Studies
1, no. 2 (2025): Hlm.79, https://doi.org/10.61166/lpi.v1i2.12.

2*Nurti Budiyanti dkk., “Konsep Manusia Ideal: Tinjauan Teologis dan Pendidikan Islam,” A/-
Tarbawi  Al-Haditsah:  Jurnal  Pendidikan  Islam 5, mno. 2 (2020), Hlm.35
https://doi.org/10.24235/tarbawi.v5i2.6962.
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teori Persia. Pada dasarnya, munculnya istilah Islam Nusantara
dilatarbelakangi oleh proses akulturasi nilai-nilai Islam dengan
kebudayaan setempat. Hal ini dilakukan oleh para pendakwah Islam untuk
menarik perhatian masyarakat setempat agar tertarik dengan Islam. Para
ulama menggunakan beberapa metodologi dalam mengimplementasikan
nilai [slam Nusantara, yaitu maslahah mursalah, istihsan, dan urf. Dimana
dalam konsep metodologi tersebut, para ulama berusaha menyesuaikan
nilai-nilai ajaran Islam dengan kebudayaan setempat.?

Penelitian ketiga berjudul “Islam Nusantara: Sebuah Hasil
Akulturasi Islam dan Budaya Lokal” ditulis oleh Tohir Muntoha, Ahmad
Sodik, Muhammad Taufiq, Fajar Ramadhan. Perdebatan tentang eksistensi
Islam Nusantara masih sering dilakukan dengan dasar mengadakan firqoh
baru yang diada-adakan, sedangkan Islam Nusantara sendiri merupakan
sebuah hasil akulturasi yang terjadi secara alami oleh proses sosial. Proses
akulturasi tersebut kemudian dibahas dalam penelitian ini untuk
mendudukkan “permasalahan. dalam sebuah  deskripsi-deskripsi secara
sistematis. Penelitian ~ in1 ‘menggunakan * metode™ kualitatif dengan
pendekatan studi pustaka. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Islam
Nusantara bukanlah sebuah ajaran baru, namun sebuah kebudayaan yang
terintegrasi dengan ajaran Islam hingga menghasilkan sebuah kebudayaan

baru yang Islami menurut data historisnya, seperti halnya pemujaan

Umar Al Faruq dkk., “Menakar Relevansi Implementasi Islam Nusantara: Dalam Merajut
Keberagaman Figih Di Indonesia,” Relinesia: Jurnal Kajian Agama Dan Multikulturalisme
Indonesia 3, no. 3 (2024): Hlm. 57.
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kepada dewa-dewa yang bergeser menjadi berdzikir atau memuji-muji

Allah Swt dengan ritual-ritual yang sebelumnya telah ada.?®

3. Representasi

Penelitian pertama berjudul Representasi Budaya Banyuwangi
Dalam Banyuwangi Ethno Carnival: Pendekatan Teori Representasi Stuart
Hall ditulis oleh Indah Mar’atus Sholichah, Dyah Mustika Putri, Akmal
Fikri Setiaji. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi
budaya Banyuwangi dalam Banyuwangi Ethno Carnival (BEC) dengan
menggunakan pendekatan teori representasi Stuart Hall. Konsep utama
yang diterapkan dalam analisis ini adalah perubahan dan resistensi, yang
digunakan untuk memahami bagaimana simbol budaya direpresentasikan
dan diinterpretasikan dalam BEC. Proses pengumpulan data dilakukan
melalui studi literatur. Dimana data yang diperoleh berasal dari hasil
penelitian dan karya ilmiah orang lain yang dikaji kemudian
dikembangkan.

Analisis data dilakukan dengan menggabungkan konsep teori
representasi Stuart Hall dengan temuan yang ditemukan dalam acara BEC.
Hasil analisis studi literatur menunjukkan bahwa BEC merupakan wadah
penting untuk merepresentasikan identitas budaya Banyuwangi melalui

modifikasi kostum, tarian, musik, dan pertunjukan lainnya. Selain itu,

26Tohir Muntoha dkk., “Islam Nusantara Sebuah Hasil Akulturasi Islam Dan Budaya Lokal,”
Jurnal Tarbiyatuna: Jurnal Kajian Pendidikan, Pemikiran Dan Pengembangan Pendidikan Islam 4,
no. 1 (2023): Him. 45, https://doi.org/10.30739/tarbiyatuna.v4i1.2493.
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media memainkan peran penting dalam penyebaran dan pengaruh
representasi budaya tersebut. Dalam konteks teori representasi Stuart Hall,
perubahan mengacu pada transformasi simbol-simbol budaya dalam BEC,
sedangkan resistensi menggambarkan proses membangun representasi
budaya melalui interaksi dan kesepakatan antara pelaku BEC, pemerintah,
dan masyarakat.

Melalui proses tersebut, identitas budaya Banyuwangi
direpresentasikan dan diinterpretasikan dalam acara BEC. Implikasi hasil
penelitian ini adalah perlunya dukungan yang terus-menerus dalam
mengembangkan dan mempromosikan kebudayaan Banyuwangi melalui
upaya kolaborasi antara pemerintah, pelaku budaya, dan masyarakat.
Dalam hal ini, BEC dapat menjadi sarana yang efektif untuk memperkuat
dan memperluas pemahaman serta apresiasi terhadap identitas budaya
Banyuwangi.?’

Penelitian kedua berjudul “Budaya Jawa dalam Film Primbon:
Analisis Representasi Stuart Hall” ditulis oleh Winda.Ayuanda, Dindasari
Sidabalok, Alemina Br. Perangin-angin. Penelitian-ini bertujuan untuk
menganalisis dan mendeskripsikan representasi budaya Jawa dalam film
“Primbon”. Primbon merupakan film horor Indonesia yang disutradarai

Rudi Soejarwo dan dirilis pada tahun 2023.

YIndah Mar’atus Sholichah dkk., “Representasi Budaya Banyuwangi Dalam Banyuwangi
Ethno Carnival: Pendekatan Teori Representasi Stuart Hall,” Education : Jurnal Sosial Humaniora
Dan Pendidikan 3, no. 2 (2023): HIm. 32, https://doi.org/10.51903/education.v3i2.332.
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Sumber data penelitian ini adalah film Primbon. Peneliti
mengambil dialog atau setting yang menunjukkan representasi budaya
Jawa sebagai data penelitian. Pengumpulan data penelitian dilakukan
dengan cara menonton film secara berulang, menyimak, dan mencatat.
Kemudian pada tahap analisis, data-data tersebut dikaji dengan
menggunakan teori representasi Stuart Hall.

Dari hasil penelitian ini ditemukan tujuh representasi budaya Jawa
dalam film Primbon, yaitu tahlilan, primbon, bahasa Jawa, weton, ruwatan,
Bujang Ganong, dan pakaian. Dapat disimpulkan bahwa representasi
budaya dapat dilihat dari media apapun, termasuk film. Maka melalui film,
juga dapat mempelajari dan memahami keberagaman budaya sehingga
dapat menghilangkan stereotip terhadap suatu kelompok masyarakat

tertentu dengan budaya yang berbeda.?®

E. Kerangka Teoritis
Penelitian ini menggunakan dua landasan teori.utama, yaitu Teori
Representasi yang dikembangkan oleh Stuart Hall, dan konsep Islam Nusantara
sebagai pendekatan budaya dalam memahami praktik keislaman di Indonesia,
Kedua kerangka teoritis ini saling berkaitan dan menjadi dasar analisis dalam
memahami representasi Islam Nusantara yang terejawantahkan dalam

arsitektur Masjid Agung Sumenep.

BWinda Ayuanda dkk., “Budaya Jawa Dalam Film Primbon: Analisis Representasi Stuart
Hall,” ALFABETA: Jurnal Bahasa, Sastra, Dan Pembelajarannya 7, no. 2 (2024): Hlm. 49,
https://doi.org/10.33503/alfabeta.v7i2.143.
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1. Teori Representasi
Teori representasi merupakan konsep sentral dalam kajian budaya
(cultural studies) yang dikembangkan oleh Stuart Hall. Representasi pada
dasarnya adalah proses produksi makna melalui sistem tanda, bahasa, dan
simbol. 2° Stuart Hall menegaskan bahwa representasi tidak sekadar
merefleksikan realitas yang sudah ada, melainkan membentuk cara kita
memahami dan memberi makna terhadap dunia sosial. Dengan demikian,
representasi adalah konstruksi sosial yang lahir dari interaksi antara

bahasa, wacana, dan kekuasaan.*®
Stuart Hall membedakan tiga pendekatan utama dalam memahami
representasi, yaitu pendekatan reflektif, intensional, dan konstruksionis.!
Pendekatan reflektif berasumsi bahwa bahasa mencerminkan realitas
secara langsung; pendekatan intensional menekankan bahwa makna
ditentukan oleh penutur atau pembuat tanda; sedangkan pendekatan
konstruksionis memandang makna sebagai hasil konstruksi sosial yang
dibentuk. melalui _sistem. representasi dan praktik _budaya dalam

masyarakat.3?

2Bagi Stuart Hall, Bahasa tidak terbatas pada kata kata, melainkan bentuk visual juga dapat
dikatagorikan sebagai bahasa yaitu bahasa visual. Lihat : Stuart Hall, “Representation: Meaning and
Language,” in Cultural Representations and Signifying Practices (London: SAGE, 1997), Him. 15.

30 Stuart Hall dan Open University, ed., Representation: Cultural Representations and
Signifying Practices, Culture, Media, and Identities (Sage in association with the Open University,
1997). Hlm. 57.

3l “Udayana Networking | Universitas Udayana,” diakses 6 November 2025,
https://udayananetworking.unud.ac.id/lecturer/scientific/ 1 626-wahyu-/the-brief-explanation-of-
representation-according-stuart-hall-1097?utm_source=chatgpt.com.

32Stuart Hall, “The Work of Representation,” dalam The Applied Theatre Reader, 2 ed., ed.
oleh Tim Prentki dan Nicola Abraham (Routledge, 2020). Hlm. 89.
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Dalam perspektif konstruksionis, makna tidak bersifat tetap, tetapi
selalu dinegosiasikan dan diproduksi kembali dalam konteks sosial
tertentu. Hall menyatakan bahwa representasi berfungsi sebagai
“production of meaning through language” dan merupakan “the link
between concepts and language which enables us to refer to the real
world.” Artinya, representasi merupakan jembatan antara konsep dan
realitas yang diartikulasikan melalui sistem simbol.*?

Dalam konteks arsitektur Masjid Agung Sumenep, teori
representasi digunakan untuk membaca elemen-elemen arsitektural seperti
bentuk atap tumpeng tiga, gapura bergaya tionghoa, ornament khas
madura, dan tata ruang sebagai teks budaya yang memproduksi makna
mengenai identitas Islam Nusantara. Arsitektur Masjid Agung Sumenep
tidak hanya dipahami sebagai karya estetika, tetapi juga sebagai bentuk
wacana visual yang merepresentasikan nilai-nilai keislaman dan budaya
lokal. 3 Dengan demikian, teori representasi Stuart Hall memberikan
landasan metodologis untuk memahami Masjid Agung Sumenep sebagai

medium komunikasi budaya dan simbol'ideologis Istam Nusantara.

3Stuart Hall, Jessica Evans, dan Sean Nixon, Representation : Cultural Representations and
Signifying Practices, SAGE Publications Ltd, 2024, Hlm. 61.

3*Penelitian lain menunjukkan bahwa arsitektur masjid kuno di Jawa bukan sekadar konstruksi
fisik, melainkan hasil integrasi Islam dan budaya lokal yang menjadikan bangunan tersebut sebagai
wujud peradaban dalam nuansa kedaerahan. Lihat : Ahmad Zainuri, Integrasi Islam dan Budaya
Lokal dalam Seni Arsitektur Masjid Kuno di Jawa: Sebuah Tinjauan Umum, heritage 2(2) (2022):
Hlm. 45.
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2. Islam Nusantara sebagai Representasi Budaya

Islam Nusantara merupakan konsep yang menggambarkan bentuk
keislaman khas Indonesia yang berkembang melalui proses interaksi
harmonis antara ajaran Islam dan kebudayaan lokal. ¥ Konsep ini
menegaskan bahwa Islam di Nusantara hadir secara damai, adaptif, dan
kontekstual terhadap tradisi masyarakat setempat. Azyumardi Azra
menjelaskan bahwa proses penyebaran Islam di Indonesia sejak masa
Walisongo berlangsung melalui strategi dakwah kultural, yakni
penyampaian ajaran Islam dengan menghargai nilai-nilai lokal tanpa
menghilangkan prinsip-prinsip universal Islam.®

Sebagai pendekatan kultural, Islam Nusantara menolak pandangan
puritan dan skripturalis yang kaku terhadap ajaran Islam.?” Islam dipahami
sebagai sistem nilai yang lentur dan dapat menyesuaikan diri dengan
realitas sosial. Clifford Geertz dalam studinya The Religion of Java
menegaskan bahwa ekspresi keagamaan masyarakat Nusantara selalu
terjalin dengan struktur sosial dan kebudayaan lokal, sehingga membentuk

corak Tslam yang plural, inklusif, dantoleran.®

3 Istilah Islam Nusantara muncul sebagai respons terhadap kebutuhan untuk merangkul
kebudayaan lokal yakni Islam yang khas ala Indonesia, yang menggabungkan nilai-nilai teologis
Islam dengan nilai-nilai budaya, tradisi lokal, dan adat istiadat tanah air. Lihat : (Bizawie, Z. M.
(2015). ‘Landasan Operasional Islam Nusantara’. NU Online.) “Landasan Operasional Islam
Nusantara,” NU Online, diakses 7 November 2025, https://www.nu.or.id/opini/landasan-
operasional-islam-nusantara-5h00k.

36Prof Dr H. Nasaruddin Umar MA, "Islam Nusantara: Jalan Panjang Moderasi Beragama di
Indonesia," 1 ed. (Elex Media Komputindo, 2021) Hlm. 25.

3’Muhammad Eko Anang, “Islam Nusantara: Advokasi Budaya Dalam Upaya Keselarasan
Antara Keislaman Dan Kebudayaan Di Indonesia,” Al Aufa: Jurnal Pendidikan Dan Kajian
Keislaman 4, no. 2 (2022): Hlm. 91, https://doi.org/10.32665/alaufa.v4i2.1694.

38Clifford Geertz, The Religion of Java, 1976 ed. (University of Chicago Press, 1976).
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Dalam perspektif teori representasi Stuart Hall, Islam Nusantara
dapat dipahami sebagai narasi budaya yang membangun identitas Islam
lokal melalui sistem simbol dan praktik sosial. Islam Nusantara tidak
sekadar merujuk pada teologi, tetapi juga pada bentuk ekspresi budaya
seperti seni, sastra, dan arsitektur.>® Dalam hal ini, arsitektur Masjid Agung
Sumenep merupakan bentuk representasi visual dari Islam Nusantara, di
mana ajaran Islam dipadukan dengan unsur-unsur budaya lokal seperti
motif Madura, pengaruh arsitektur Tionghoa, dan nilai-nilai estetika
Hindu-Buddha.*

Dengan demikian, Islam Nusantara dalam penelitian ini dipahami
sebagai wujud representasi keislaman yang kontekstual dan historis. Ia
menampilkan wajah Islam yang santun, dialogis, dan terbuka terhadap
perbedaan. Masjid Agung Sumenep menjadi bukti konkret bagaimana
nilai-nilai Islam Nusantara dimaterialisasikan melalui elemen arsitektural

yang merepresentasikan perjumpaan antara agama dan budaya.*!

3 Ahmad Zainuri, “Integrasi Islam dan Budaya Lokal dalam Seni Arsitektur Masjid Kuno di
Jawa:  Sebuah  Tinjauan  Umum,”  heritage 2, mno. 2 (2021): Hlm. 44,
https://doi.org/10.35719/hrtg.v2i2.58.

40penelitian arsitektur masjid di Nusantara mencatat bahwa masjid-keraton seperti Masjid
Agung Sumenep adalah contoh bagaimana unsur budaya lokal dipadukan dalam desain Islam,
melalui adaptasi gaya atap, ornamen, dan struktur ruang yang menyelaraskan tradisi lokal dengan
fungsi keagamaan.” Lihat: Zaman Riawan Ahmad, “Dialektika Arsitektur dan Teknologi Islam
Nusantara”, REFLEKSI 22(2) Oktober 2023.

41Tohir Muntoha dkk., “Islam Nusantara Sebuah Hasil Akulturasi Islam dan Budaya Lokal,”
Jurnal Tarbiyatuna: Jurnal Kajian Pendidikan, Pemikiran dan Pengembangan Pendidikan Islam 4,
no. 1 (2023): Him. 52, https://doi.org/10.30739/tarbiyatuna.v4i1.2493.
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F. Kerangka Bepikir
Penelitian ini menjelaskan bagaimana Masjid Agung Sumenep
merepresentasikan Islam Nusantara melalui elemen arsitektural yang
merupakan hasil akulturasi antara nilai-nilai Islam dan budaya lokal. Dengan
teori representasi Stuart Hall, Masjid Agung Sumenep dipahami sebagai teks
budaya yang membentuk makna keislaman lokal secara simbolik, historis, dan

estetis.

Kondisi Sosial Budaya — Keragaman Budaya Lokal- Islam Masuk Ke Madura

v

Proses Islamisasi di Madura (Tanpa Kekerasan Melalui Pendekatan Budaya dan
Tradisi)

v

Terbentuknya Islam Nusantara di Sumenep (Islam Kontektual, Adaptif, Inklusif)

v

Masjid Agung Sumenep (Objek Budaya Hasil Akulturasi Antara Islam Dan
Budaya Madura, Tionghoa, Arab, Dan Eropa)

v v

Representasi Islam Nusantara Akulturasi Isalm Dan Budaya
Teori Representasi Stuart Hall Lokal:
*  Arsitektur Sebagai Teks Koentjaraningrat, Geertz, Hall
Budaya * 11 Pengaruh Simbol Lokal Dan
* "Makna Visual Dan Simbolik Asing
*  Identitas Islam I okal *  Perpaduan Nilai-nilai Religius
Dan Lokalitas Budaya

Y v

Bentuk Representasi & Akulturasi Visual Pada Masjid
*  Atap Tumpang (Hindu-buddha — Islam)
*  Gapura Tionghoa
» Kaligrafi Arab
*  Ukiran lokal Madura

Gambar 1 Kerangka Berpikir
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G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
deskriptif-interpretatif, karena fokus kajian ini adalah pada makna simbol
dan sejarah yang direpresentasikan dalam arsitektur Masjid Agung
Sumenep sebagai hasil akulturasi antara Islam dan budaya lokal.
Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena
sosial dan budaya dari sudut pandang pelaku budaya, serta mengeksplorasi
nilai-nilai sejarah yang terkandung dalam artefak budaya seperti arsitektur
masjid.*?

Menurut Moleong, pendekatan kualitatif bertujuan untuk
memahami gejala sosial secara holistik melalui deskripsi mendalam
terhadap aktivitas manusia, simbol, nilai, dan makna yang dikonstruksi
dalam konteks kultural tertentu. Pendekatan ini bersifat naturalistik,
artinya peneliti berusaha memahami objek dalam situasi alaminya, tanpa

manipulasi.

2. Lokasi dan Fokus Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah Masjid Agung Sumenep yang terletak

di Kabupaten Sumenep, Madura, Jawa Timur. Masjid ini dipilih sebagai

“2Johan Sutarjo dkk., “Cultural Acculturation in the Architecture of the Kudus Tower Mosque:
A Study of Art Semiotics,” Catharsis 13, no. 2 (2024): HIm. 98.

“Dr Rukin M.Si S. Pd, "Metodologi Penelitian Kualitatif' Edisi Revisi (Jakad Media
Publishing, t.t.).
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lokasi penelitian karena merupakan salah satu contoh arsitektur masjid
yang menggambarkan perpaduan antara unsur-unsur Islam dan budaya
lokal Madura, sehingga menjadi representasi dari praktik Islam Nusantara
dalam konteks arsitektural.**

Fokus penelitian diarahkan pada analisis elemen-elemen
arsitektural Masjid agung Sumenep, seperti bentuk atap tumpeng tiga,
gapura bergaya tionghoa, ornament khas Madura, serta tata ruang, yang
menunjukkan proses akulturasi budaya dan agama. Selain itu, narasi
sejarah dan fungsi sosial Masjid agung Sumenep dalam masyarakat lokal

juga menjadi bagian dari fokus analisis.

3. Subjek dan Objek Penelitian
Dalam suatu penelitian ilmiah, penting untuk membedakan antara
subjek dan objek penelitian. Objek penelitian mengacu pada fokus utama
atau masalah yang dikaji, sedangkan subjek penelitian adalah pihak atau
hal yang dijadikan sumber data untuk menjelaskan objek tersebut.*®
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian in1 mencakup elemen arsitektural Masjid

Agung Sumenep, seperti Bentuk atap (limasan atau tumpang),

4Zainor Ahmad, “Kajian Estetika Motif Ukir Keraton Sumenep Madura Hasil Akulturasi
Tionghoa,” Corak 10, no. 1 (2021): Him. 73.

40leh Kubalskyi, “Reconceptualization of The Subject and Object of Scientific Research:
Social Context and Systemic Principles,” Bulletin of Taras Shevchenko National University of
Kyiv. Philosophy 1, no. 8 (2023): Hlm. 30, https://doi.org/10.17721/2523-4064.2023/8-5/8.
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Struktur bangunan utama dan tambahan, Ornamen dan ukiran, Tata
ruang dalam dan luar masjid, Warna dan material bangunan.

Pihak-pihak yang memiliki pengetahuan dan keterlibatan
dalam Masjid Agung Sumenep, seperti Pengelola Masjid Keraton atau
Takmir, Juru pelihara Masjid Keraton atau abdi dalem Keraton, Tokoh
budaya lokal, seperti budayawan, sejarawan lokal, atau ahli arsitektur
tradisional, Masyarakat sekitar yang memiliki relasi historis dan sosial
terhadap Masjid Keraton sebagai pusat spiritual dan budaya.

Subjek-subjek tersebut menjadi sumber informasi utama untuk
menginterpretasikan makna simbolik yang terkandung dalam bentuk
dan struktur arsitektur Masjid agung Sumenep. Dalam pendekatan
kualitatif, subjek penelitian dipilih secara purposive (bertujuan), yaitu
berdasarkan relevansi dan kemampuan mereka untuk memberikan
data yang mendalam dan bermakna.*®

b. Objek Penelitian

Objek . dalam_ penelitian ini adalah..representasi Islam
Nusantara dalam arsitektur Masjid Agung Sumenep. Yang menjadi
pusat perhatian adalah bagaimana nilai-nilai Islam yang khas
Nusantara diwujudkan melalui elemen-elemen arsitektural masjid,

serta bagaimana akulturasi antara ajaran Islam dan budaya lokal

46 James P. Takona, “Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods
Approaches / Sixth Edition,” Quality & Quantity 58, no. 1 (2024): Him. 13,
https://doi.org/10.1007/s11135-023-01798-2.
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Madura tercermin dalam bentuk fisik dan simbolik bangunan masjid
tersebut.

Objek ini dikaji dalam perspektif teori representasi budaya,
khususnya pendekatan yang dikembangkan oleh Stuart Hall, yang
menekankan bahwa representasi bukan hanya tentang penggambaran
sesuatu, tetapi merupakan proses produksi makna melalui simbol,
bahasa, dan praktik budaya.*’ Dengan demikian, bangunan Masjid
Agung Sumenep tidak hanya dilihat sebagai struktur fisik, tetapi juga
sebagai wacana budaya yang menyimpan narasi identitas dan nilai-

nilai lokal Islam Nusantara.*®

4. Teknik Pengumpulan Data
Data dianalisis dengan menggunakan pendekatan analisis
interpretatif, khususnya melalui teori representasi Stuart Hall. Analisis ini
dilakukan melalui beberapa tahapan:
a. Observasi
Teknik observasi yaitu “pengalaman langsung penulis yang
memungkinkannya untuk melakukan pengamatan, pencatatan

kejadian dan perilaku yang sebenarnya terjadi, dan berusaha

47TAhmet Neca Gokgiil, “Stuart Hall'un Kiiltiir Kurammna Katkilari,” 4. BOYUT Medya ve
Kiiltiirel Caligmalar Dergisi, no. 21 (Januari 2023): Hlm. 55,
https://doi.org/10.26650/4boyut.2022.1224733.

48 Steve Watson, “Culture, Heritage and Representation: Perspectives on Visuality and the
Pas’’t (Routledge, 2016). Him. 43.
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memahami keadaan-keadaan yang rumit.* Jenis observasi yang
digunakan yaitu observasi langsung. Observasi langsung
memungkinkan peneliti mencatat aktivitas pengunjung, pola
penggunaan fasilitas, serta interaksi antara pengelola Masjid Agung
Keraton Sumenep dan peneliti. Tujuannya yaitu untuk mendapatkan
data yang objektif tentang bagaimana Masjid Agung Keraton

Sumenep dikelola dan dimanfaatkan.

b. Wawancara

Penelitian ini menggunakan jenis wawancara semi terstruktur
yaitu termasuk di kategori in-depth interview. Wawancara semi
terstruktur bertujuan untuk mendapatkan data permasalahan secara
lebih terbuka dengan mempersilakan informan memberikan semua
pendapat dan ide-idenya. Adapun informan dari penelitian ini meliputi
Takmir Masjid Agung Sumenep, Abdi Dhalem Keraton Sumenep,
Jamaah Masjid Agung Sumenep, dan Budayawan/sejarawan
Sumenep. Penulis perlu mendengarkan dengan seksama dan mencatat
hal-hal yang dikemukakan'informan.>?

Dalam  penelitian ~ ini, penulis sebelumnya telah
mengkonsepkan dan membuat daftar pertanyaan yang dibutuhkan
untuk kemudian akan diajukan kepada informan. Kemudian, penulis

akan mengembangkan pertanyaan tersebut agar memperdalam

4 Lexy I.
2011). Him. 27.

Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif” (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

50 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2020).
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informasi yang didapatkan. Informasi dari hasil wawancara yang
dilakukan akan didengar, dicatat, dan direkam oleh penulis.
c. Dokumentasi

Dokumen yaitu catatan-catatan kejadian pada masa lalu yang
dapat berbentuk gambar, tulisan, dan karya-karya monumental
seseorang. Dalam penelitian kualitatif, metode pengumpulan data
jenis ini biasanya digunakan untuk melengkapi metode-metode
sebelumnya, wawancara dan observasi.>! Dokumentasi dimaknai
sebuah proses pengumpulan dokumen-dokumen. Dokumentasi
digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai pelengkap informasi-
informasi yang berupa arsip atau dokumen yang dibutuhkan.

Adapun dokumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
berbagai dokumen pendukung penelitian yang berkaitan dengan unsur
Islam, unsur budaya lokal, dan bentuk akulturasi, literatur penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan subjek penelitian, dan gambar atau

foto sebagai pelengkap informasi.

5. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan

kualitatif deskriptif-interpretatif, menggunakan model analisis interaktif

SlRusdin Tahir dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif: Mengumpulkan Bukti, Menyusun
Analisis, Mengkomunikasikan Dampak (PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023).
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yang dikembangkan oleh Miles, Huberman, dan Saldafia.>? Proses analisis
dilakukan secara simultan sejak pengumpulan data hingga penarikan
kesimpulan akhir, melalui tiga tahapan utama yaitu data condensation, data
display, dan conclusion drawing/verification.

Pendekatan ini digunakan untuk mengungkap makna di balik
fenomena arsitektural yang merepresentasikan Islam Nusantara pada
Masjid Agung Sumenep. Data yang diperoleh melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi kemudian diorganisasikan,
dikategorikan, serta ditafsirkan untuk memahami relasi antara nilai-nilai
Islam dan budaya lokal Madura.>

Tahap pertama, data condensation, dilakukan dengan menyeleksi,
menyederhanakan, dan mengorganisasikan data mentah agar fokus pada
aspek-aspek yang relevan dengan tema penelitian. Data yang berkaitan
dengan elemen arsitektural seperti atap tumpang tiga, gapura bergaya
Tionghoa, kaligrafi Arab, serta ornamen Madura diklasifikasikan sebagai
bentuk representasi akulturasi Islam dan budaya lokal. Proses kondensasi
ini tidak hanya bertujuan meredukst data, tetapi juga untuk membangun

kategori tematik yang memudahkan analisis interpretatif terhadap simbol-

2Matthew B. Miles dkk., Qualitative data analysis : a methods sourcebook, 4th ed (SAGE,
2020), Hlm. 47, https://cir.nii.ac.jp/crid/1970023484843333791.

3 Mette L. Baran, “Mixed Methods Research Design,” dalam Research Anthology on
Innovative Research Methodologies and Ultilization Across Multiple Disciplines (IGI Global
Scientific Publishing, 2022), https://doi.org/10.4018/978-1-6684-3881-7.ch017.
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simbol budaya yang muncul dalam konteks representasi Islam
Nusantara.>

Tahap kedua, data display, dilakukan dengan menyajikan hasil
reduksi data dalam bentuk naratif yang menggambarkan hubungan antara
unsur arsitektural dan nilai-nilai kultural yang direpresentasikan. Melalui
tampilan data ini, peneliti mengidentifikasi pola keterhubungan antara
simbol religius dan elemen lokal yang membentuk identitas Islam
Nusantara di Sumenep.

Selanjutnya, tahap conclusion drawing dan verification dilakukan
dengan menafsirkan hasil temuan untuk menarik kesimpulan yang
kredibel, serta memverifikasi melalui proses triangulasi data dan refleksi
teoritik berdasarkan teori representasi Stuart Hall.>> Hasil dari proses
analisis ini menunjukkan bahwa arsitektur Masjid Agung Sumenep
merepresentasikan ideologi Islam Nusantara yang terbangun melalui
dialog kultural antara agama dan budaya lokal, sehingga menghasilkan

wujud arsitektur yang inklusif, adaptif, dan kontekstual.>®

S4Uwe Flick, An Introduction to Qualitative Research (SAGE Publications, 2022), Hlm. 58,
https://www.torrossa.com/en/resources/an/5409482.

5Neda Amini dkk., “Women's geographies of spatial encounters, contributions of drivers, and
responses: a grounded theory systematic review,” Journal of Urbanism: International Research on
Placemaking and Urban Sustainability 0, no. 0 (t.t): 20,
https://doi.org/10.1080/17549175.2023.2257192.

S6Tofani Imron, “Metode Analisis Data Kualitatif dalam Kajian Representasi Budaya, ” Jurnal
Penelitian Humaniora 25, no. 2 (2022): Him. 89.
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6. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data merupakan langkah penting dalam penelitian
kualitatif yang bertujuan untuk menjamin bahwa data yang diperoleh
benar-benar mencerminkan realitas empiris dan memiliki tingkat
kredibilitas ilmiah yang tinggi. Validitas data menjadi aspek fundamental
dalam menjamin integritas hasil penelitian, terutama ketika analisis
bersifat interpretatif sebagaimana penelitian ini. Untuk mencapai hal
tersebut, peneliti menerapkan empat strategi utama, yaitu perpanjangan
pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, dan member check.>’
Keempat strategi ini digunakan secara simultan agar hasil penelitian tidak
hanya akurat secara metodologis, tetapi juga valid secara konseptual dalam
menggambarkan representasi Islam Nusantara dalam arsitektur Masjid
Agung Sumenep.’®

Tahap perpanjangan pengamatan dilakukan dengan memperluas
waktu dan ruang interaksi peneliti di lapangan, guna memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam terhadap Konteks sosial dan budaya
tempat penclitian berlangsung. Proses .ini bertujuan untuk menguji
konsistensi antara data yang telah diperoleh dengan temuan lapangan yang

baru, sehingga tidak ada informasi yang terlewat atau bias interpretatif.

"Muh Thwan Arosyadi dan Suyantiningsih Suyantiningsih, “Korelasi Antara Persepsi
Pengelolaan Dan Layanan Pustaka Dengan Motivasi Belajar Di Digital Library UNY,” Epistema
1, no. 1 (2020): Hlm. 59, https://doi.org/10.21831/ep.v1i1.32489.

8Uwe Flick, An Introduction to Qualitative Research, SAGE Publications, 2022, Hlm. 50.
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Selanjutnya, peningkatan ketekunan dilakukan melalui kegiatan
penelaahan ulang terhadap seluruh data, baik primer maupun sekunder,
dengan cara membaca berulang, mencatat detail penting, serta
membandingkan hasil observasi dan wawancara.>® Ketekunan ini menjadi
langkah reflektif bagi peneliti agar hasil analisis memiliki kedalaman,
presisi, dan konsistensi dengan realitas empiris yang ditemukan di
lapangan.

Sementara itu, triangulasi dilakukan untuk menguji keabsahan data
melalui perbandingan hasil dari berbagai teknik pengumpulan data yakni
observasi, wawancara, dan dokumentasi guna memperoleh tingkat
keandalan dan validitas yang lebih tinggi.®® Triangulasi ini juga dilakukan
dengan memanfaatkan variasi sumber dan waktu pengumpulan data agar
hasilnya lebih objektif. Selain itu, peneliti melakukan member check, yaitu
proses pengecekan kembali data, interpretasi, dan hasil wawancara kepada
para informan untuk memastikan bahwa makna yang ditafsirkan sesuai
dengan pandangan subjek penelitian.®" Melalui penerapan keempat teknik

tersebut,” penelitian ini ‘berupaya menegakkan ~prinsip kredibilitas,

3 Mette L. Baran, “Mixed Methods Research Design,” dalam Research Anthology on
Innovative Research Methodologies and Ultilization Across Multiple Disciplines (IGI Global

Scientific Publishing, 2022), Hlm. 53, https://doi.org/10.4018/978-1-6684-3881-7.ch017.

®Degdo Suprayitno dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif : Teori Komprehensif dan Referensi

Wajib bagi Peneliti (PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2024). Hlm. 63.

®'Matthew B. Miles dkk., Qualitative data analysis : a methods sourcebook, 4th ed (SAGE,

2020),HIm. 42, https://cir.nii.ac.jp/crid/1970023484843333791.
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transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas sebagaimana
disarankan dalam metodologi penelitian kualitatif kontemporer.5?

Dengan demikian, temuan penelitian mengenai representasi Islam
Nusantara dalam arsitektur Masjid Agung Keraton Sumenep dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan metodologis.

H. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan tesis, dibutuhkan struktur pembahasan yang

sistematis, sehingga dapat menjelasakan inti dari tesis tersebut dan dapat
mewujudkan efektifitasan. Adapun sistematika pembahasannya yaitu sebagai
berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab pembuka ini, terdapat latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
signifikasi penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.
BAB.JL GAMBARAN UMUM
Bab-selanjutnya berisi ‘gambaran ‘umum ‘mengenai subjek penelitian yaitu
Masjid Agung Keraton Sumenep yang meliputi historiografi Masjid Agung

Sumenep, Inisisasi pembangunannya, dan tokoh yang terlibat didalamnya.

2 Fathur Rahman dan Fitri Nuraeni, “Validitas dan Keabsahan Data dalam Penelitian
Kualitatif,” Jurnal Riset Sosial dan Humaniora 5, no. 2 (2022): HIm. 112.
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BAB 111 PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan tentang representasi dari tiga ornament yang ada di Masjid
Agung Sumenep, diantaranya adalah : Atap Tumpeng Tiga, Gapura bergaya
Tionghoa, dan Ukiran Khas Madura. Dari ketiga ornament ini dijelaskan
melalui pendekatan teori representasi yang di kembangkan oleh Stuart hall.
BAB IV ANALISIS MAKNA DAN WACANA
Bab ini menjelaskan tentang makna dan wacana Masjid Agung Sumenep
menggunakan teori analisis represtasi Stuart Hall,
BAB V PENUTUP
Pada bab terakhir ini berisikan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran
yang ada pada penelitian.
Berdasarkan uraian pada Bab I, dapat disimpulkan bahwa Masjid Agung
Sumenep merupakan objek kajian yang strategis untuk memahami representasi
Islam Nusantara dalam konteks arsitektur keagamaan. Masjid ini tidak hanya
berfungsi sebagai ruang ibadah, tetapi juga sebagai teks budaya yang merekam
proses historis, sosial, dan kultural dari perjumpaan Islam.dengan budaya lokal
Madura serta pengaruh kebudayaan lain'seperti Tionghoa dan Eropa. Melalui
pendekatan representasi, arsitektur Masjid Agung Sumenep dipahami sebagai
medium visual yang memproduksi makna keislaman yang kontekstual,
inklusif, dan adaptif.

Bab ini telah menguraikan latar belakang penelitian, rumusan masalah,
tujuan dan signifikansi penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritis,

metodologi penelitian, serta sistematika pembahasan yang menjadi landasan
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konseptual dan metodologis penelitian. Teori representasi Stuart Hall, konsep
Islam Nusantara, dan teori akulturasi agama dan budaya menjadi pijakan utama
dalam membaca elemen-elemen arsitektural masjid sebagai sistem tanda yang
merepresentasikan identitas Islam lokal.

Dengan kerangka tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menelaah
bagaimana nilai-nilai Islam Nusantara diwujudkan dan dimaknai melalui
bentuk, simbol, ornamen, dan tata ruang Masjid Agung Sumenep. Selanjutnya,
Bab II akan membahas konteks historis dan sosial Masjid Agung Sumenep,
termasuk relasi antara religiusitas, struktur sosial, serta legitimasi kekuasaan di
lingkungan Keraton Sumenep, sebagai fondasi untuk memahami representasi

Islam Nusantara dalam arsitektur masjid secara lebih komprehensif.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa arsitektur Masjid Agung Sumenep
merupakan salah satu wujud paling kompleks dari representasi Islam Nusantara
sebagai identitas budaya yang terbentuk melalui proses historis, simbolik, dan
diskursif. Dengan menggunakan teori representasi Stuart Hall, penelitian ini
mengungkap bahwa makna yang terkandung dalam elemen visual masjid
bukanlah sifat bawaan, tetapi merupakan hasil konstruksi budaya melalui
mekanisme encoding oleh para pembangun masjid keraton, ulama, dan komunitas
multietnis serta decoding oleh masyarakat Madura lintas generasi.

Pertama, penelitian ini menyimpulkan bahwa representasi Islam
Nusantara dalam arsitektur Masjid Agung Sumenep tampak jelas melalui simbol-
simbol visual yang memadukan unsur lokal Madura, tradisi Hindu—Buddha,
estetika Jawa, pengaruh Tionghoa, dan nilai-nilailslam. Atap tumpang tiga, motif
ukiran® Madura, struktur kosmologi lokal, dan tata tuang keraton—masjid
menunjukkan bahwa Islam di Sumenep disebarkan melalui proses kultural yang
lentur, dialogis, dan berorientasi pada penerimaan sosial.

Kedua, penelitian ini menemukan bahwa proses akulturasi budaya tidak
hanya terjadi pada bentuk fisik arsitektur, tetapi juga pada cara simbol-simbol
tersebut diberi makna ulang melalui wacana keagamaan dan sosial. Elemen-

elemen seperti gapura bergaya Tionghoa, misalnya, tidak lagi dimaknai sebagai
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representasi etnis tertentu semata, melainkan sebagai simbol keterbukaan,
harmoni, dan multikulturalisme yang melekat pada Islam Sumenep. Dengan
demikian, masjid berfungsi sebagai teks budaya yang mereproduksi narasi tentang
Islam yang inklusif dan bernegosiasi dengan tradisi.

Ketiga, penelitian ini memperlihatkan bahwa Masjid Agung Sumenep
bukan hanya produk arsitektural masa lalu, tetapi merupakan ruang ideologis yang
terus menegosiasikan identitas keislaman masyarakat Madura. Melalui simbol dan
arsitektur, masjid ini memetakan kembali relasi kekuasaan antara keraton, ulama,
masyarakat lokal, dan komunitas etnis lain. Representasi ini membentuk mitologi
visual mengenai Islam Nusantara Islam yang damai, adaptif, dan lekat dengan
budaya.

Keempat, penelitian ini menyimpulkan bahwa representasi visual masjid
menjadi dasar pembentukan memori kolektif (collective memory) masyarakat
Madura mengenai identitas keagamaannya. Masjid Agung Sumenep bekerja
sebagai ruang kultural yang tidak hanya menyimpan sejarah, tetapi juga
memproduksi makna-makna_ baru. sesuai konteks . zaman, Dengan demikian,
arsitektur masjid menjadi medium penting untuk' memahami dinamika budaya
Islam di Sumenep.

Dari seluruh temuan tersebut, penelitian ini menegaskan bahwa Masjid
Agung Keraton Sumenep merupakan representasi yang khas dari Islam
Nusantara—Islam yang berakar pada tradisi, terbuka terhadap perjumpaan budaya,

dan membangun identitas melalui simbol visual yang kaya dan berlapis.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, terdapat
sejumlah saran yang dapat diajukan baik untuk pengembangan kajian akademik
maupun untuk kepentingan praktis dalam pelestarian dan pemaknaan arsitektur
Masjid Agung Sumenep. Secara akademik, penelitian mengenai representasi
Islam Nusantara melalui arsitektur masjid tradisional perlu terus diperluas dengan
pendekatan multidisipliner yang lebih matang. Pendekatan cultural studies,
semiotika visual, etnografi arsitektur, dan analisis diskursif terbukti mampu
membuka perspektif baru mengenai produksi makna keagamaan dalam ruang-
ruang arsitektural. Oleh karena itu, studi mendatang disarankan untuk menerapkan
metode observasi etnografis yang lebih mendalam, khususnya terkait bagaimana
jamaah memaknai simbol-simbol visual masjid dalam praktik keagamaan sehari-
hari. Penerapan observasi partisipatif dan wawancara mendalam akan
memperkaya pemahaman mengenai bagaimana makna arsitektural mengalami
transformasi sesuai dinamika sosial masyarakat.

Selain itu,, kajian_ perbandingan antar-masjid bersejatah di Nusantara
menjadi sangat penting untuk “dilakukan.“Masjid Agung Sumenep memiliki
karakter multikultural yang khas, namun fenomena serupa juga terjadi pada
masjid-masjid lain seperti Masjid Demak, Masjid Sendang Duwur, atau Masjid
Agung Banten. Studi komparatif terhadap pola simbolik, relasi kuasa, dan wacana
representasi pada masjid-masjid tersebut akan memperkuat konstruksi teoretik
mengenai arsitektur Islam Nusantara sebagai sebuah entitas kultural yang dinamis.

Penelitian lanjutan juga dapat memfokuskan diri pada aspek “politik representasi,”
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yakni bagaimana elite lokal, ulama, atau penguasa berperan dalam mengonstruksi
makna arsitektur sebagai simbol legitimasi sosial maupun religius.

Secara praktis, pelestarian elemen arsitektural pada Masjid Agung
Sumenep perlu dilakukan melalui strategi konservasi yang berbasis penelitian
historis dan antropologis. Elemen-elemen multikultural seperti gapura bergaya
Tionghoa, atap tumpang, ornamen Madura, serta struktur ruang keraton masjid
harus dipertahankan sebagai bagian dari identitas Islam Nusantara. Pemerintah
daerah bersama pengelola masjid diharapkan dapat mengembangkan kebijakan
pelestarian yang menekankan pentingnya menjaga otentisitas visual dan simbolik
bangunan, termasuk upaya restorasi berbasis kajian ilmiah yang menghormati
keberlanjutan nilai budaya.

Upaya edukasi publik juga menjadi aspek penting dalam menjaga
keberlanjutan makna arsitektur masjid. Masjid Agung Sumenep memiliki potensi
besar sebagai pusat pembelajaran mengenai sejarah Islam Nusantara dan
multikulturalisme Madura. Penyediaan materi interpretatif seperti papan
informasi, program tur edukatif, atau pameran_visual akan.membantu masyarakat
memahami-nilai historis, estetis, dan kultural ‘dari setiap elemen arsitektural
masjid. Selain itu, inteégrasi narasi toleransi dan keberagaman budaya dalam
program wisata religi dapat memperkuat citra Islam Sumenep sebagai tradisi
keagamaan yang damai, inklusif, dan berbasis dialog budaya.

Pada tingkat yang lebih luas, kolaborasi antara pemerintah daerah,
akademisi, dan komunitas lokal sangat dibutuhkan, terutama dalam upaya

digitalisasi dokumentasi arsitektur. Pengarsipan digital berupa foto detail elemen



168

bangunan, denah, ukiran, serta arsip sejarah akan menjadi langkah penting dalam
menjaga keberlanjutan pengetahuan mengenai masjid ini. Dokumentasi tersebut
juga dapat menjadi sumber data berharga untuk penelitian masa depan serta
menjadi dasar bagi pengembangan kurikulum lokal tentang sejarah budaya
Sumenep.

Akhirnya, dialog budaya lintas komunitas perlu terus diperkuat. Masjid
Agung Sumenep pada masa lalu dibangun melalui interaksi harmonis antara
komunitas Muslim, Tionghoa, dan masyarakat lokal. Semangat historis ini dapat
dihidupkan kembali melalui program kolaboratif seperti seminar budaya,
lokakarya sejarah, atau kegiatan seni yang melibatkan komunitas lintas etnis.
Melalui pendekatan ini, nilai-nilai inklusivitas dan akulturasi yang terkandung
dalam arsitektur masjid dapat terus direlevansikan dalam kehidupan masyarakat

modern.
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